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(PERAN DARI PC PEMUDA PANCA MARGA KOTA CIMAHI)

The Economic Empowerment Through Rabbit Farming (The Role Of Pemuda Panca
Marga Council Of Cimahi City)

Dadan Darmady”* Abstrak

Pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan

ekonomi anggota Pemuda Panca Marga (PPM) Kota Cimahi, khususnya
" PC Pemuda Panca Marga kelompok perempuan, melalui pelatihan dan pendampingan usaha ternak
Kota Cimahi kelinci. Permintaan kelinci untuk konsumsi, bibit, dan kelinci hias terus
meningkat di wilayah Bandung Raya, namun pasokan dari peternak lokal
masih rendah dan tidak stabil. Program ini berusaha menjembatani
kesenjangan tersebut dengan mengembangkan kemampuan anggota PPM
dalam aspek teknis budidaya, manajemen usaha, pemasaran, serta
pemanfaatan limbah ternak. Acara Sosialisasi, Edukasi dan Pendampingan
Usaha Budi Daya Ternak Kelinci diadakan di Markas PC PPM Kota Cimahi
pada tanggal 22 November 2025. Hasil program menunjukkan peningkatan
pengetahuan, keterampilan, serta minat peserta untuk memulai usaha
ternak kelinci skala rumahan. Program ini menegaskan bahwa PPM sebagai
organisasi berbasis nilai kejuangan memiliki peran strategis dalam
pemberdayaan ekonomi masyarakat
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This community service program aims to improve the economic welfare of members
of the Panca Marga Youth (PPM) in Cimahi City, especially women's groups,
through training and mentoring in rabbit farming. Demand for rabbits for
Keywords: consumption, breeding, and ornamental rabbits continues to increase in the Greater
Rabbit Cultivation Bandung area, but supply from local breeders remains low and unstable. This
program seeks to bridge this gap by developing the capabilities of PPM members in
the technical aspects of cultivation, business management, marketing, and
utilization of livestock waste. The Rabbit Farming Socialization, Education, and
Mentoring event was held at the PPM Cimahi City Headquarters on November 22,
2025. The program results showed an increase in participants' knowledge, skills,
and interest in starting a home-scale rabbit farming business. This program
emphasizes that PPM, as an organization based on the values of struggle, has a
strategic role in community economic empowerment.
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PENDAHULUAN

Pemberdayaan ekonomi masyarakat merupakan salah satu strategi penting untuk meningkatkan
kualitas hidup dan kemandirian sosial-ekonomi (Asnuryati, 2023; Setyawan et al., 2025). Di Kota Cimahi,
kelompok perempuan dan anggota organisasi masyarakat memiliki potensi besar untuk didorong menjadi
pelaku usaha mikro yang produktif (Basuki et al., 2025, Wasman et al., 2019). Salah satu organisasi yang

menunjukkan komitmen kuat dalam pemberdayaan masyarakat adalah Pemuda Panca Marga (PPM)
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organisasi yang beranggotakan putra-putri veteran pejuang kemerdekaan Indonesia (Anwar et al., 2025;
Dani et al., 2025).

Sebagai organisasi yang menjunjung nilai-nilai kejuangan, PPM memiliki karakteristik solidaritas,
kebersamaan, dan semangat bela negara yang dapat menjadi penggerak bagi aktivitas sosial dan ekonomi
(Hasina & Satyadharma, 2023; Patty, 2025; Pirsouw et al., 2025). PC PPM Kota Cimahi selama ini telah
berperan aktif dalam kegiatan sosial, pelatihan, serta pendampingan komunitas. Salah satu isu strategis
yang sedang dikembangkan adalah penguatan ekonomi keluarga melalui usaha peternakan skala kecil.

Organisasi sangat erat kaitannya dengan pengembangan kapasitas dan ekonomi anggotanya
berdasarkan definisi organisasi yang dikemukakan oleh Mills (Ariyanto, 2011) sebagai sekumpulan individu
yang bekerja secara teratur dan terarah, di mana setiap aktivitasnya diatur serta diawasi agar dapat
mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya.

Organisasi yang ingin tetap hidup dan mendapat hati bagi para anggotanya adalah organisasi yang
mampu mandiri dari sisi ekonomi secara organisasi namun juga dapat memberdayakan para anggotanya
untuk kuat dari sisi finansial dan ekonomi. Hal itu dijelaskan oleh Masduki (2023) yang percaya bahwa
Ketergantungan pada bantuan pihak luar menjadikan organisasi mudah terguncang ketika dukungan
tersebut terputus. Tanpa kemandirian, organisasi kesulitan membiayai kegiatan operasional maupun
melaksanakan program yang telah disusun. Selain itu, jika anggota tidak diberdayakan secara ekonomi,
motivasi mereka untuk terlibat aktif menurun. Dampaknya, semangat kebersamaan melemah dan
solidaritas internal ikut hilang. Kemandirian ekonomi serta pemberdayaan anggota tidak hanya menjadi
dasar kekuatan finansial, tetapi juga memperkuat relasi antaranggota dan menumbuhkan rasa memiliki
terhadap organisasi. Organisasi yang tidak mampu membangun kemandirian dan memberdayakan
anggotanya pada akhirnya akan tersisih dan kehilangan peran di tengah masyarakat (Ulum & Anggaini,
2020). Salah satu peluang ekonomi yang sangat potensial tetapi belum digarap secara optimal adalah usaha
ternak kelinci (Darman, 2011). Kelinci merupakan komoditas yang diminati karena beberapa alasan:

a. Permintaan konsumsi tinggi, terutama di Bandung Raya, Bogor, dan Jakarta. Daging kelinci dikenal

rendah lemak dan menjadi pilihan sehat bagi konsumen (Akbar et al., 2023; Manshur, 2024).

b. Kelinci hias memiliki pasar stabil untuk pecinta hewan peliharaan (Hustamin, 2006; Sarwono, 2002).
C. Pertumbuhan populasi kelinci cepat dan mudah dibudidayakan dalam lahan terbatas (Bahar et al.,

2016; Dalimunthe et al., 2019).

d. Permintaan bibit kelinci meningkat, namun pasokan peternak lokal belum mampu memenuhi

permintaan pasar (Ananta et al., 2024).

e. Potensi pemanfaatan limbah kelinci sebagai pupuk organik sangat besar untuk mendukung pertanian

urban (Utami & Wicaksono, 2024).

Meski peluangnya besar, jumlah peternak kelinci di Cimahi dan wilayah sekitarnya masih terbatas.
Banyak restoran dan pengepul daging kelinci di Bandung harus mengambil pasokan dari daerah luar seperti
Garut, Tasikmalaya, atau Jawa Timur. Kesenjangan ini membuka peluang usaha baru yang dapat diakses

oleh masyarakat, terutama perempuan anggota PPM (Srikandi) khususnya di daerah Kota Cimahi.
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Gambar 1 Kegiatan Sosialisasi, Edukasi da\Péndampingan Budidaya Usaha Ternak Kelinci
yang difasilitasi oleh PC PPM Kota Cimahi
Sumber : PC PPM Cimahi (2025)

Melihat kondisi tersebut, PC PPM Kota Cimahi menggagas program pemberdayaan ekonomi melalui

pelatihan budidaya kelinci, dengan tujuan:

a.

Meningkatkan kemandirian ekonomi anggota PPM,

Program pelatihan budidaya kelinci ini menjadi strategi efektif untuk meningkatkan kemandirian
ekonomi anggota PPM karena memberikan keterampilan praktis yang dapat langsung diterapkan
Menciptakan peluang usaha berbasis rumah tangga

Pelatihan budidaya kelinci membuka peluang usaha rumahan yang fleksibel, sehingga dapat
dijalankan oleh berbagai kelompok, termasuk ibu rumah tangga atau anggota PPM yang memiliki
keterbatasan waktu

Mengurangi kesenjangan antara permintaan dan pasokan kelinci

Permintaan kelinci untuk konsumsi, hobi, maupun kebutuhan penelitian terus meningkat, namun
pasokannya masih terbatas. Melalui program pelatihan, anggota PPM dapat berperan sebagai
pemasok baru yang mampu memenubhi kebutuhan pasar lokal. Keberadaan peternak baru
mengurangi ketergantungan pada pemasok luar daerah dan menstabilkan harga.

Serta memperkuat peran organisasi dalam pembangunan ekonomi masyarakat

Program ini tidak hanya bermanfaat bagi anggota, tetapi juga memperkuat citra PC PPM Kota Cimahi
sebagai organisasi yang peduli terhadap pembangunan ekonomi masyarakat. Melalui kegiatan
pemberdayaan, organisasi menunjukkan kontribusi nyata dalam peningkatan kesejahteraan warga.
Keberhasilan program memperkuat kepercayaan masyarakat, memperluas jaringan kemitraan, dan
meningkatkan legitimasi organisasi sebagai agen perubahan. Dengan demikian, PPM memiliki posisi

lebih strategis dalam mendukung pertumbuhan ekonomi lokal secara berkelanjutan.
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METODE

Adapun tahap kegiatan pelaksanaan pendampingan ini dilakukan dengan beberapa tahapan

diantaranya :

a.

Melakukan identifikasi jenis usaha rumahan yang bisa dilakukan oleh Anggota Pemuda Panca
Marga Kota Cimahi dalam rangka meningkatkan pendapatan keluarga. Jenis usaha rumahan yang
dipilih adalah pengembangan Budi Daya Kelinci, dimana alasannya karena pemeliharaannya

mudah dan permintaan akan ternak kelinci dan kelinci hias sangat tinggi namun suplay sangat

kurang.

b. Tim khusus PC PPM Kota Cimahi memanggil dan mengundang praktisi untuk mengadakan
sosialisasi, edukasi dan pendampingan terhadap usaha budidaya kelinci

C. Sosialisasi, Edukasi dan pendampingan usaha Budi Daya Kelinci kepada para peserta kegiatan

d. Evaluasi atas pemberian materi yang dilakukan
Evaluasi atas pemberian materi menunjukkan bahwa metode penyampaian yang interaktif dan
sistematis mampu meningkatkan pemahaman peserta secara signifikan. Peserta menjadi lebih aktif
bertanya, mampu mengaitkan materi dengan konteks nyata, serta menunjukkan peningkatan sikap
positif terhadap nilai yang disosialisasikan.

e. Rencana lanjutan setelah acara sosialisasi, edukasi dan pendampingan yaitu akan diberikan bibit
kelinci kepada para peserta kegiatan (Srikandi PPM Kota Cimahi) dan masing-masing anggota
memelihara kelinci di rumah masing-masing.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Acara Sosialisasi, Edukasi dan Pendampingan Usaha Budi Daya Ternak Kelinci diadakan di Markas

PC PPM Kota Cimahi pada tanggal 22 November 2025.

Pemateri yang menyajikan materi adalah Bapak Edi Sofyan, A.M.d. (Praktisi dan Pemilik Usaha

Budidaya Kelinci). Adapun peserta berjumlah 30 orang Srikandi PC PPM Cimabhi.

Adapun Materi yang disajikan dalam kegiatan ini adalah sebagai berikut :

Potensi besar usaha Budidaya Kelinci

Usaha budidaya kelinci memiliki potensi besar karena permintaan pasar yang terus meningkat untuk
konsumsi, bibit, dan kelinci hias. Kelinci mudah dibudidayakan, memiliki siklus reproduksi cepat,
serta membutuhkan lahan kecil. Modal awal relatif rendah sehingga cocok untuk usaha rumahan dan
pemberdayaan ekonomi masyarakat.

Pemilihan bibit unggul, sistem kandang, pakan alami dan pakan alternatif, manajemen reproduksi,
dan pencegahan penyakit

Materi ini membahas cara memilih bibit unggul untuk kelinci pedaging atau hias, membuat kandang
ideal, mengenal pakan alami dan alternatif, serta mengatur reproduksi agar produktif. Juga dijelaskan
teknik pencegahan penyakit umum pada kelinci untuk menjaga kesehatan ternak dan meminimalkan

risiko kerugian usaha.
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Materi terkait perhitungan biaya produksi dan penentuan harga jual

Peserta diajarkan menghitung seluruh komponen biaya, termasuk pembelian bibit, pakan, perawatan,
kandang, dan tenaga. Perhitungan ini membantu menentukan harga jual yang kompetitif sekaligus
menguntungkan. Pemahaman ini penting agar usaha ternak kelinci berjalan efisien, berkelanjutan,
dan mampu meningkatkan pendapatan keluarga.

Materi terkait teknik pemasaran baik online maupun offline

Materi pemasaran mencakup strategi menarik konsumen melalui media sosial, marketplace, dan
konten promosi digital. Selain itu, dibahas pemasaran offline seperti kerja sama dengan restoran, pet
shop, pasar hewan, serta jaringan lokal. Teknik pemasaran yang tepat membantu memperluas pasar
dan meningkatkan penjualan produk kelinci.

Adapun hasil evaluasi atas pemahaman materi diuraikan dalam Tabel 1 berikut.

Tabel 1 Uji Pemahaman Peserta Setelah Materi

No Item Pertanyaan Pemahaman

Sebelum Kegiatan Setelah Kegiatan

1  Memahami begitu besarnya potensi usaha Budi Daya 5 30
Ternak Kelinci

2 Pengelolaan Budidaya Usaha Ternak Kelinci Mudah dan 0 30
murah serta dapat dilakukan di rumah masing-masing

3  Mengeri mengenai cara memilih bibit unggul, sistem 0 30
kandang, pakan, manajemen reproduksi dan pencegahan
penyakit
Mengerti mengenai perhitungan jual ternak kelinci 0 30
5  Mengerti dan memahami cara penjualan baik metode 0 30

offline maupun ofline

Sumber : Hasil Olah Data (2025)

Dari Tabel 1 dapat diuraikan sebagai berikut :

Memahami besarnya potensi usaha budidaya kelinci

Pemahaman peserta meningkat dari 5 menjadi 30 orang setelah kegiatan. Kenaikan ini menunjukkan
bahwa materi berhasil membuka wawasan peserta mengenai besarnya peluang ekonomi budidaya
kelinci. Peserta semakin memahami bahwa kelinci memiliki nilai jual tinggi, siklus reproduksi cepat,
serta pasar luas. Peningkatan signifikan ini menandakan keberhasilan penyampaian materi dan
meningkatnya minat peserta terhadap usaha budidaya kelinci.

Pengelolaan budidaya kelinci mudah, murah, dan dapat dilakukan di rumah

Sebelum kegiatan tidak ada peserta yang memahami aspek pengelolaan, namun setelah kegiatan
jumlahnya meningkat menjadi 30 orang. Hal ini menunjukkan keberhasilan materi dalam
menjelaskan bahwa budidaya kelinci dapat dilakukan dengan modal kecil dan perawatan sederhana.
Peserta kini memahami bahwa usaha ini dapat dikelola dari rumah, sehingga menjadi pilihan usaha

yang realistis, mudah diterapkan, dan berpotensi menambah pendapatan keluarga.

38


tugasbiru@gmail.com
Typewritten text
38


Rakat : Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat, Vol 1 No 2, November - April 2025, Page 34 - 41 e-ISSN: 3677-149X

39

Mengerti cara memilih bibit unggul, sistem kandang, pakan, reproduksi, dan pencegahan penyakit

Awalnya tidak ada peserta yang memahami aspek teknis budidaya, namun setelah pemaparan materi
jumlahnya meningkat menjadi 30 orang. Hal ini menunjukkan bahwa peserta memperoleh
pengetahuan penting mengenai pemilihan bibit berkualitas, standar kandang, pemberian pakan,
manajemen reproduksi, serta cara mencegah penyakit. Peningkatan pemahaman ini sangat penting

karena aspek teknis merupakan fondasi keberhasilan usaha ternak kelinci (Sunarya, 2025).

Gambar 2 Kegiatan Sosialisasi, Edukasi dan Pendampingan Budidaya Usaha Ternak Kelinci
yang difasilitasi oleh PC PPM Kota Cimahi
Sumber : PC PPM Cimahi (2025)

Mengerti perhitungan jual ternak kelinci

Dari tidak ada yang memahami perhitungan jual sebelumnya, setelah kegiatan meningkat menjadi 30
peserta. Kenaikan ini menunjukkan bahwa materi mampu menjelaskan cara menentukan harga jual
berdasarkan biaya pakan, perawatan, kualitas bibit, dan kondisi pasar. Peserta kini memiliki
kemampuan untuk menghitung keuntungan secara sederhana sehingga dapat menilai kelayakan
usaha dan mengelola keuangan budidaya kelinci dengan lebih tepat (Soleh et al., 2021).

Mengerti cara penjualan secara offline maupun online

Pemahaman peserta meningkat dari 0 menjadi 30 orang setelah kegiatan. Ini mencerminkan
keberhasilan materi dalam memperkenalkan strategi pemasaran modern dan tradisional. Peserta kini
memahami cara menjual langsung di pasar, menawarkan ke tetangga, hingga memasarkan melalui
media sosial. Peningkatan ini menunjukkan bahwa peserta lebih siap mempromosikan produk ternak

kelinci secara efektif untuk memperluas jangkauan dan meningkatkan penjualan.
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Berdasarkan materi yang telah disajikan dan peningkatan pemahaman, dan rencana tindak lanjut, tentu
diharapkan agar kegiatan ini bisa bermanfaat untuk anggota organisasi PPM Cimahi khususnya Srikandi
dalam rangka menjaga ketahanan ekonomi keluarga serta mendorong fungsi organisasi untuk

memberdayakan para anggota mereka serta berdaya mandiri sebagai suatu organisasi (Patty, 2025).

KESIMPULAN

Program pengabdian masyarakat melalui pelatihan budidaya kelinci bagi anggota PC Pemuda Panca
Marga Kota Cimahi telah memberikan dampak positif bagi peningkatan keterampilan dan peluang ekonomi
peserta. Permintaan pasar kelinci yang tinggi dan pasokan yang rendah menjadi peluang strategis yang
dapat dimanfaatkan oleh anggota PPM untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi keluarga. PPM Cimahi
telah menunjukkan peran penting sebagai fasilitator, penggerak, dan pendamping dalam proses
pemberdayaan ini. Keberhasilan program ini diharapkan menjadi awal terbentuknya komunitas usaha

ternak kelinci berkelanjutan yang dapat menjadi model pemberdayaan organisasi masyarakat lainnya.
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